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ABSTRAK 

 

MAUDY AGUSTINA, 2022. PENGARUH VARIASI 

KONSENTRASI ASAM STEARAT TERHADAP MUTU FISIK 

SEDIAAN KRIM EKSTRAK PEGAGAN (Centella asiatica Urb.) 

SEBAGAI ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. 

apt. Iswandi, M.Farm. dan apt. Drs. Widodo Priyanto, M.M 

 

Tanaman pegagan (Centella asiatica Urb.) merupakan tanaman 

yang berfungsi sebagai antioksidan yang kuat karena mempunyai 

kandungan senyawa  alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, steroid, dan 

triterpenoid yang dapat diformulasikan menjadi sediaan krim. krim 

merupakan sediaan kosmetik yang dapat memberikan rasa lembut dan 

tidak terasa berminyak saat dioleskan. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi asam stearat terhadap mutu 

fisik sediaan krim ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica Urb.) 

terhadap aktivitas antioksidan.  

 Ekstrak yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan 

cara maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak yang 

diperoleh dibuat dalam formulasi sediaan krim dengan variasi 

konsentrasi asam stearat 10,8%; 12,8%; dan 14,8%. Pemeriksaan mutu 

fisik sediaan krim meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, 

viskositas, daya sebar, daya lekat, dan Cycling test. Metode penentuan 

aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH melalui 

persentase inhibisi IC50. Pengolahan data pada setiap formulasi 

dilakukan analisis hasil secara statistic dengan menggunakan aplikasi 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences).  

Hasil uji aktivitas antioksidan pegagan memiliki nilai  IC50 

ekstrak 68,34 ppm. Formulasi krim diperoleh formula terbaik dengan 

memenuhi persyaratan uji mutu fisik dan stabilitas meliputi pH dan 

viskositas. Variasi konsentrasi asam stearat mempengaruhi mutu fisik 

dan stabilitas sediaan krim antioksidan ekstrak etanol pegagan 

(Centella asiatica Urb.). Formula terbaik krim antioksidan ekstrak 

etanol pegagan dengan konsentrasi asam stearat 10,8% yang memiliki 

nilai IC50 sebesar 112,69 ppm. 

 

Kata kunci : Antioksidan; krim;  Centella asiatica Urb; Asam Stearat; 

DPPH  
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ABSTRACT 

 

MAUDY AGUSTINA, 2022. EFFECT OF VARIATIONS IN 

STEARIC ACID CONCENTRATIONS ON THE PHYSICAL 

QUALITY OF PEGAGAN LEAF EXTRACT CREAM 

PREPARATIONS (Centella asiatica Urb.) AS AN 

ANTIOXIDANT, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI SURAKARTA UNIVERSITY, GUIDED by Dr. apt. 

Iswandi, M.Farm. and apt. Drs. Widodo Priyanto, M.M. 

 

(Centella asiatica Urb.) is a plant that functions as a strong 

antioxidant because it contains alkaloids, saponins, tannins, flavonoids, 

steroids and triterpenoids which can be formulated into cream 

preparations. Cream is a cosmetic preparation that can give a soft 

feeling and does not feel greasy when applied topically. The purpose of 

this study was to determine the effect of varying concentrations of 

stearic acid on the physical quality of the ethanol extract cream of 

Centella asiatica Urb. on antioxidant activity. 

 The extract used in this study was obtained by maceration using 

70% ethanol. The extract obtained was made into a cream formulation 

with various concentrations of stearic acid 10,8%; 12,8%; and 14,8%. 

Examination of the physical quality of the cream preparations includes 

organoleptic tests, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion, 

and Cycling test.The method of determining antioxidant activity was 

carried out by the DPPH method through the percentage of IC50 

inhibition.Data processing for each formulation was carried out by 

statistical analysis of the results using the SPSS (Statistical Package for 

the Social Sciences) application.  

Antioxidant activity test resultsgotu kolahas an extract IC50 

value of 68,34 ppm. The cream formulation obtained the best formula 

by fulfilling the physical quality and stability test requirements 

including pH and viscosity. Variations in stearic acid concentrations 

affected the physical quality and stability of the ethanol extract 

antioxidant cream preparationsgotu kola (Centella asiatica Urb.). The 

best formula is an antioxidant cream with ethanol extract of gotu kola 

with a concentration of 10.8% stearic acid which has an IC50 value of 

112,69 ppm. 

 

Keywords: Antioxidant; cream; Centella asiatica Urb; Stearic Acid; 

DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit adalah sistem pertahanan tubuh yang paling penting 

karena berfungsi sebagai penghalang yang melindungi tubuh dari faktor 

lingkungan seperti asap mobil, air yang tercemar, dan sinar UV. Faktor-

faktor tersebut dapat menghasilkan radikal bebas yang dapat 

mempercepat proses penuaan (Winarsih, 2007). Reaksi ini berlangsung 

terus menerus di dalam tubuh sehingga jika tidak dihentikan dapat 

menyebabkan kerusakan kulit dan penyakit degeneratif.  Kerusakan 

yang terjadi pada kulit yaitu skin aging, sunburn, psoriasis, dermatitis, 

melanoma. Jumlah radikal bebas dapat mengalami peningkatan, 

sehingga tubuh memerlukan tambahan antioksidan dari luar yang dapat 

melindungi dari serangan radikal bebas yang berlebih (Wahdaningsih et 

al., 2011).  Radikal bebas dapat menyerang dan merusak komponen 

seluler. Sel normal dapat menahan efek kerusakan dari enzim 

antioksidan primer (Sarma et al.,2010). Enzim antioksidan primer di 

dalam tubuh tidak dapat menetralisir radikal bebas, jika dalam jumlah 

yang banyak maka diperlukan eksplorasi sumber antioksidan.  

Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki peranan 

penting dalam menjaga kesehatan tubuh karena dapat menangkap 

molekul radikal bebas sehingga dapat menghambat reaksi oksidatif 

dalam tubuh yang merupakan penyebab berbagai penyakit (Adawiah et 

al., 2015). Antioksidan yang di dapat dari luar tubuh adalah antioksidan 

sintetik dan antioksidan alami. Antioksidan sintetik seperti butylated 

hydroxytoluene (BHT), butylated hydroxyanisole (BHA), 

terbutilhidrokuinon (TBHQ), dan propil galat (PG), yang digunakan 

sebagai antioksidan primer memiliki efek toksisitas dan efek 

karsinogenik dengan konsentrasi tinggi (Shahidi, 2015). Antioksidan 

alami umumnya menggunakan senyawa fenolik yang terdapat pada 

berbagai tanaman.  

 Menurut hasil penelitian (Amarowicz et al., 2000) bahwa 

penggunaan bahan sintetis dapat meningkatkan risiko terjadinya 

penyakit kanker. Studi epidemiologi menunjukkan bahwa adanya 

penggunaan antioksidan alami yang terdapat dalam buah, sayur, bunga 

dan bagian lain dari tumbuhan dapat mencegah penyakit-penyakit 

akibat stres oksidatif. Tumbuhan di Indonesia yang memiliki potensi 
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antioksidan salah satunya adalah tanaman pegagan (Centella asiatica 

Urb.). Pegagan merupakan tanaman liar yang banyak tumbuh di 

berbagai tempat seperti di ladang, perkebunan maupun di pekarangan 

(Yusran et al., 2016). Pegagan memiliki kandungan senyawa seperti 

polifenol, β karoten, tanin, vitamin C dan saponin seperti madecassida 

dan asiatioksida. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh (Muhammad dan Iif, 2020) ekstrak etanol herba pegagan memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 78,26 ppm yang 

tergolong dalam antioksidan kuat. Menurut penelitian (Widyani et al., 

2019) Aktivitas antioksidan ekstrak etanol dan infusa herba pegagan 

memiliki aktivitas terhadap antioksidan dengan hasil nilai IC50 sebesar 

20,43 dan 64,61 μg/mL. Menurut penelitian (Rahman et al., 2013) 

ekstrak herba pegagan memiliki nilai  IC50 0,040 mg/ml yang 

menunjukkan bahwa ekstrak herba pegagan memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat sangat efektif dalam menangkal radikal bebas. 

Menurut penelitian (Ramadhan, 2019) Aktivitas antioksidan ekstrak 

pegagan dengan nilai IC50 sebesar 56,57 ppm tergolong dalam 

antioksidan kuat. Menurut penelitian (Ayorbaba, 2020) sedian gel dari 

ekstrak herba pegagan memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 

sebesar 0,252 mg/mL masuk dalam kategori sedang. Menurut 

penelitian (Azizah et al., 2022) uji aktivitas antioksidan sediaan serum 

ekstrak pegagan sebanyak 6,5% dibuat menjadi tiga formula dengan 

variasi konsentrasi HPMC-Kitosan menunjukkan pada formula satu 

diperoleh nilai IC50 sebesar 110 μg/mL, pada formula dua diperoleh 

nilai IC50 sebesar 111,94 μg/mL, dan pada formula tiga diperoleh nilai 

IC50 sebesar 113,24 μg/mL. Hasil nilai IC50 yang diperoleh dari ketiga 

formula tersebut menunjukan nilai aktivitas antioksidan sedang. 

Menurut penelitian (Ainul et al., 2020) terhadap ekstrak pegagan yang 

dibuat dalam bentuk sediaan Hand and Body Lotion, menggunakan 

variasi konsentrasi ekstrak pegagan berturut-turut yaitu 1%, 3% dan 5% 

dan diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak pegagan maka 

semakin tinggi pula aktivitas antioksidannya. 
Saat ini sudah banyak dikembangkan pemanfaatan bahan alam 

menjadi sumber antioksidan dalam sediaan kosmetika. Salah satu 

contoh sediaan kosmetika antioksidan ialah krim. Sediaan krim dipilih 

karena efek preparat yang digunakan pada kulit antara lain untuk 

pelembut, bekerja melindungi kulit, zat pengering dan lain-lain atau 

untuk efek khusus dari bahan obat yang ada. keuntungan dari sediaan 
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krim yaitu lebih mudah digunakan, tidak lengket, penyebarannya juga 

lebih merata, krim akan segera kering setelah diaplikasikan pada kulit 

(Ansel 2011). 

Pada penelitian (Aditya dan anasthaia 2021), yang 

memformulasikan sediaan krim dengan variasi konsentrasi 

trietanolamin 2%; 3%; 4% dan asam stearat 5%; 10%; 15% didapatkan 

hasil hanya satu formula dari enam formula yang memenuhi 

persyaratan yaitu pada konsentrasi trietanolamin 2% dan asam stearat 

5%. Penelitian ini dapat dikembangkan untuk mengetahui pengaruh 

variasi konsentrasi asam stearat dengan variasi konsentrasi yang 

berbeda apakah dapat menghasilkan sediaan krim antioksidan yang 

stabil dan memiliki nilai mutu fisik yang baik dengan ditambahkan 

ekstrak pegagan sebagai bahan aktif.  

Salah satu uji untuk menentukan aktivitas antioksidan dapat 

dilakukan dengan metode peredaman radikal bebas DPPH (1,1-

Diphenyl-2-picrylhidrazyl) dengan menghitung nilai IC50 (Harun, 

2014). Metode DPPH sebagai penangkal radikal bebas dapat 

memberikan informasi reaktivitas senyawa uji dengan radikal stabil. 

Hal ini menghasilkan warna violet gelap dengan panjang gelombang 

517 nm, sehingga menyebabkan elektron berpasangan dan peluruhan 

warna (Kuncahyo dan Sunardi 2007). Metode DPPH dipilih untuk 

menentukan aktivitas antioksidan sediaan krim karena memiliki 

beberapa kelebihan yakni sederhana, cepat, mudah, dan peka serta 

hanya memerlukan sedikit sampel (Watson, 2012). Syarat sediaan krim 

yang akan diuji aktivitas antioksidannya adalah sediaan krim harus 

dalam bentuk larutan, hal ini dapat dilakukan dengan melarutkan 

sediaan krim dalam etanol p.a (Febriani, 2017). 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah variasi konsentrasi asam stearat berpengaruh terhadap mutu 

dan stabilitas fisik sediaan krim ekstrak pegagan (Centella asiatica 

Urb.) ? 

2. Formula manakah yang dapat menghasilkan sediaan krim ekstrak 

pegagan (Centella asiatica Urb.) dengan mutu fisik dan stabilitas 

yang paling baik ? 
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3. Apakah sediaan krim ekstrak pegagan (Centella asiatica Urb.) 

memiliki aktivitas antioksidan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui pengaruh variasi asam stearat terhadap mutu fisik dan 

stabilitas sediaan krim ekstrak pegagan (Centella asiatica Urb.) 

2. Mengetahui formulasi sediaan krim ekstrak pegagan (Centella 

asiatica Urb.) manakah yang memiliki nilai mutu fisik dan stabilitas 

paling baik 

3. Mengetahui formulasi sediaan krim ekstrak pegagan (Centella 

asiatica Urb.) memiliki aktivitas antioksidan  

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah terutama dalam bidang kesehatan dan kefarmasian dalam 

meningkatkan perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

penggunaan tanaman obat sebagai kandidat obat tradisional kepada 

masyarakat yang berkaitan dengan pembuatan krim dari pegagan 

(Centella asiatica Urb.) Mengetahui pengaruh variasi asam stearat 

terhadap sifat mutu fisik sediaan krim ekstrak pegagan (Centella 

asiatica Urb.) sehingga dapat diperoleh formula yang paling optimum 

dari sediaan krim sebagai antioksidan.  

            


